
COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting   
Volume 6 Nomor 2, Januari-Juni 2023   
e-ISSN : 2597-523 

 1291 

META-ANALYSIS OF THE IMPACT OF IFRS ADOPTION ON FORECAST 
ACCURACY ANALYSIS 

 
META-ANALISIS DARI DAMPAK ADOPSI IFRS PADA ANALYST FORECAST 

ACCURACY 
 

Felix Hertanu Wijaya1*, Vena Purnamasari2 

Universitas Katolik Soegijapranata, Indonesia1,2 

19g10029@student.unika.ac.id1, vena@unika.ac.id2  
 
 

ABSTRACT 
IFRS adoption in various countries has prompted research related to the regulatory 
changes impact. Different regulations can affect financial information quality. 
Accounting information function to analysts’ financial statements. The accounting 
information quality affected by the accounting standards adoption affects the analysts' 
forecasts. Researchers carried out research related to the IFRS adoption impact. 
However, we need to see the results of studies consistently to draw general conclusions. 
The purpose is to answer the IFRS adoption impact in general. The consistency of the 
results of this study can be proven by conducting a meta-analysis. The results of the 
heterogeneity test with CMA are 0.107 (p-value), meaning sampling error didn't occur 
and in the calculation of correlation analysis p-value was 0.353, which means IFRS 
adoption studies on analyst forecast accuracy were homogeneous. The meta-analysis 
results show that adopting IFRS has no impact on the accuracy of the analyst's 
forecasting results. Therefore, the implementation of IFRS which mostly changes the 
stanard is a policy change.  
 
Keywords: Analysts Forecast Accuracy, IFRS, Meta-Analysis 
 

ABSTRAK 
Pengadopsian IFRS pada berbagai negara menyebabkan terdorongnya penelitian 
empiris terkait dampak atas perubahan regulasi tersebut. Penetapan regulasi yang 
berbeda dapat berdampak pada kualitas informasi keuangan. Salah satu pengguna 
informasi akuntansi adalah para analis laporan keuangan. Kualitas informasi akuntansi 
yang terpengaruh adopsi standar akuntansi tentunya mempengaruhi keakuratan hasil 
ramalan para analis. Penelitian terkait dengan dampak adopsi IFRS telah dilakukan oleh 
beberapa peneliti, namun demikian perlu kita lihat konsistensi hasil riset-riset tersebut. 
Tujuannya supaya dapat membuat simpulan secara umum. Hal ini perlu dilakukan 
untuk menjawab dampak adopsi IFRS secara umum.  Konsistensi hasil-hasil penelitian 
ini dapat dibuktikan dengan melakukan meta-analisis. Hasil penelitian tes heterogeneity 
dengan CMA menunjukkan p-value 0,107 artinya tidak ada sampling error dan pada 
perhitungan analisis korelasi p-value 0,353 artinya penelitian-penelitian IFRS adoption 
pada analyst forecast accuracy adalah homogen. Hasil meta analisis menunjukkan 
bahwa pengadopsian IFRS tidak memberikan dampak pada keakuratan hasil peramalan 
analis. Oleh sebab itu pengimplementasian IFRS yang sebagian besar perubahan standar 
adalah perubahan kebijakan. 
 
Kata Kunci : Analysts Forecast Accuracy, IFRS, Meta-Analisis 
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PENDAHULUAN 
Regulasi yang ditetapkan pada 

dasarnya dapat berdampak pada laporan 
keuangan. Hal ini membuat 
dilaksanakannya adopsi atas suatu 
regulasi yang dapat berdampak pada 
aspek laporan keuangan. Pengadopsian 
IFRS kerap dilakukan oleh berbagai 
pihak secara voluntary maupun 
mandatory dimana hal tersebut dapat 
memberikan dampak pada kualitas 
laporan keuangan yang disajikan, salah 
satunya analyst forecast accuracy.  

Informasi tentang pendapatan dan 
laporan keuangan secara umum jika 
mempunyai kualitas yang lebih baik 
dapat semakin berguna dalam 
pengambilan keputusan (Jiao et al., 
2012).  Financial analyst menjadi salah 
satu pengguna utama dari laporan 
keuangan, hal ini disebabkan adanya 
fungsi dari financial analyst untuk 
menggunakan informasi akuntansi 
dengan tujuan melakukan ramalan nilai 
fundamental yang dimiliki oleh 
perusahaan (Barron et al., 2002). 
Analisis keuangan kerap kali berbentuk 
aset tidak berwujud karena adanya 
potensi dalam perusahaan yang 
mempunyai potensi dalam pertumbuhan 
aset tidak berwujud (Barth et al., 2001). 
Financial analyst menggunakan laporan 
keuangan untuk mengkalkulasi earning 
forecast. Hal ini didasarkan item yang 
paling penting dalam analisis, yaitu 
pendapatan yang dilaporkan perusahaan 
yang diramalkan oleh financial analyst. 
Analyst earning forecast adalah ramalan 
laba yang dibuat oleh pihak analis 
(Barker & Imam, 2008). Hal ini 
membuat akurasi dari analyst earnings 
forecasts diharapkan mampu 
menggambarkan kualitas informasi 
pendapatan yang dilaporkan oleh 
perusahaan. Sejauh mana analisis 
memiliki perbedaan ekspektasi 
pendapatan masa depan yang berkaitan 
dengan tingkatan kualitas laba yang 

dihasilkan. Hal tersebut mendasari 
pentingnya kualitas informasi yang 
disajikan. 

Kualitas informasi dapat berperan 
dalam pasar modal dengan efisien, 
secara khusus prinsip akuntansi yang 
berlaku umum pada dasarnya dapat 
berperan penting dalam melakukan 
pembentukan dan persiapan atas 
penyajian informasi keuangan yang 
ditujukan pada pengguna eksternal 
dalam pengambilan keputusan. 
Informasi keuangan menjadi informasi 
yang penting untuk investor, hal ini 
menyebabkan International Financial 
Reporting Standard (IFRS) yang 
dijadikan dasar penyusunan dan 
penyajian laporan keuangan menjadi 
keputusan kebijakan yang menuntut 
analisis biaya ataupun manfaat dari 
adopsinya (Brown, 2011). 

Adopsi pada IFRS 
menggambarkan apabila pengungkapan 
dengan syarat tambahan tertentu dan 
penentuan aturan pengukuran mampu 
berdampak pada kualitas informasi yang 
disajikan pada laporan keuangan (Daske, 
2004). Pengadopsian IFRS pada setiap 
negara memiliki regulasi yang berbeda-
beda, terdapat negara yang mewajibkan 
perusahaan untuk mengadopsi IFRS 
dengan tujuan meningkatkan 
transparansi dan kualitas keuangan yang 
digolongkan dalam mandatory 
disclosure. Sedangkan pengungkapan 
secara sukarela yang dilakukan oleh 
perusahaan atas laporan keuangan 
perusahaannya tanpa didasari oleh 
regulasi pemerintah termasuk ke dalam 
voluntary disclosure (Masoud, 2014). 
Pengadopsian pada regulasi yang 
berlaku pada dasarnya dapat 
memberikan pengaruh atas kualitas 
pengungkapan pada analyst forecast 
yang dilakukan.  

Kualitas pengungkapan mampu 
meningkatkan minat dari akuntan 
profesional ataupun akademisi untuk 
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mengkaji topik tersebut dalam berbagai 
konteks. Terutama yang berkaitan 
dengan pengadopsian standar akuntansi 
internasional. Hal ini digambarkan dari 
berbagai penulis yang menganalisis 
dampak dari standar berbeda pada 
relevansi nilai yang diukur dari 
keakuratan informasi (Armstrong et al., 
2010). Berbagai penelitian telah 
dilakukan untuk memberikan bukti 
lintas negara tentang dampak dari 
adopsi IFRS melalui berbagai variabel, 
dan penelitian juga mengkaji 
pengadopsian yang dilakukan secara 
sukarela maupun wajib (Cotter et al., 
2012). Hasil penelitian beragam juga 
dimunculkan dari keterkaitan antara 
pengadopsian IFRS terhadap keakuratan 
analyst earning forecast pada berbagai 
negara melalui pengungkapan secara 
voluntary ataupun mandatory. Terdapat 
penelitian yang menghasilkan apabila 
dengan pengadopsian IFRS telah 
memperbaiki kualitas akurasi dari 
analyst earning forecast (Chalmers et 
al., 2012; Cotter et al., 2012; 
Ernstberger et al., 2008; Jiao et al., 
2012; Kim et al., 2016; Martinez & 
Dumer, 2014; Masoud, 2017; Prieato et 
al., 2013; Rouhou et al., 2015). 
Sedangkan terdapat penelitian yang 
menjelaskan apabila tidak terdapat 
adanya hubungan antara adopsi IFRS 
dan keakuratan analyst earning forecast 
(Cheong & Al Masum, 2010; Seng 
Cheong et al., 2010). 

Penelitian yang berhubungan 
dengan adopsi IFRS semakin relevan 
didasarkan pada IFRS yang semakin 
diterima secara global. Hal ini membuat 
dorongan dari pelaksanaan penelitian 
untuk cross-check pada temuan 
penelitian yang tidak konsisten dan 
menarik kesimpulan secara lebih kuat 
tentang dampak pengadopsian IFRS 
pada analyst forecasts accuracy. 
Melalui identifikasi penelitian yang 
relevan, pendekatan yang 

dikembangkan oleh Hunter et al. 
(1986); Hunter & Schmidt (1990); dan 
Rosenthal (1993) dan menggunakan 
meta-analisis untuk melakukan integrasi 
hasil, mendeteksi penyebab variabilitas 
hasil keseluruhan penelitian, dan 
menarik kesimpulan untuk lebih 
memahami dampak dari penerapan 
IFRS pada analyst earning forecast 
accuracy.  

Kontribusi penelitian yang 
dilakukan yaitu (1) berkontribusi pada 
dampak dari IFRS serta memberikan 
kemampuan untuk melakukan 
generalisasi secara kuantitatif melalui 
pengambil sampel secara empiris, 
sehingga dapat melengkapi ulasan 
naratif terkait konsekuensi adopsi dari 
IFRS dalam memahami berbagai bukti 
yang disajikan; (2) menjelaskan terkait 
faktor bukti yang menjadi penjelas 
secara masuk akal atas hasil berbeda 
dalam literatur yang ada, dilakukan 
dengan pengumpulan hasil studi dan 
merangkum temuan yang ada sehingga 
dapat diberikan pengembangan secara 
teoritis dan memberikan arahan empiris; 
dan (3) mampu memberikan 
demonstrasi dan penerapan lebih lanjut 
melalui teknik meta-analisis dalam riset 
akuntansi.  

Meta-analisis merupakan teknik 
statistik yang memungkinkan peneliti 
untuk mengatasi kekurangan aspek 
naratif tinjauan empiris. Penelitian yang 
dilaksanakan melakukan pengumpulan 
statistik dari penelitian yang berkaitan 
untuk berupaya membuat generalisasi 
secara kuantitatif dan mengurangi 
kekuatan statistik yang terbatas dari 
studi dengan ukuran sampel yang lebih 
kecil. Meta-analisis yang dilaksanakan 
mampu memberikan kontribusi secara 
signifikan pada praktik dan kebijakan 
serta pengetahuan umum untuk 
membantu pengembangan kerangka 
kerja yang kuat dari keseluruhan 
penelitian terkait suatu topik 
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(Borenstein et al., 2009). Meta-analisis 
kerap digunakan dalam ilmu penelitian 
medis, namun terbatas dalam literatur 
akuntansi (Pomeroy & Thornton, 2007). 
Dasar penelitian dilakukan sehubungan 
untuk meringkas dan menggunakan 
metodologi statistik terkait dengan 
dampak pengadopsian IFRS pada 
berbagai negara. Selain itu, masih 
terbatasnya penelitian dalam bidang 
akuntansi yang menggunakan teknik 
penganalisaan meta analisis (Velte, 
2019). Pada proses dilaksanakannya 
penganalisaan meta-analisis dengan 
metode adopsi voluntary atau 
mandatory, perbedaan regulasi, dan 
perbedaan metodologis dijadikan 
sebagai dasar alasan temuan tidak 
konsisten dalam literatur.  

Berbagai manfaat dilakukannya 
pengadopsian IFRS telah 
didokumentasikan oleh berbagai 
penelitian yang dilakukan oleh berbagai 
akademisi maupun profesional. Manfaat 
dalam pelaksanaan penelitian berkaitan 
dengan mengurangi asimetri informasi 
dan transparansi serta konsistensi dari 
keseluruhan penelitian yang dilakukan. 
Hambatan realisasi dari manfaat 
pengadopsian berkaitan dengan 
pengkomunikasian dan interpretasinya, 
serta keinginan dalam menetapkan suatu 
standar pada lembaga dan hukum 
berbeda. Adanya perbedaan pendapat 
terkait dengan penerapan IFRS untuk 
meningkatkan komparabilitas pelaporan 
membuat adanya pro dan kontra pada 
pengadopsiannya (Ray, 2006). 
Penelitian berfokus pada meta-analisis 
tentang adopsi IFRS pada analyst 
earnings forecasts accuracy dan 
menyajikan ulasan literatur tersebut. 
 
Adopsi IFRS dan Analysts Forecasts 
Accuracy 

Data laporan keuangan menjadi 
sumber informasi yang penting untuk 
analis (Barker & Imam, 2008). Hal 

tersebut menggambarkan apabila 
perubahan informasi akuntansi dapat 
digambarkan melalui analysts forecast 
yang dilakukan. Hal ini membuat 
tingkat keakuratan dalam analysts 
forecast berhubungan dengan 
karakteristik kelembagaan yang 
berdampak pada keputusan analis (Jiao 
et al., 2012). Pengambilan keputusan 
yang dilakukan oleh analis dapat 
digambarkan melalui analysts forecasts 
yang dapat dipengaruhi oleh laporan 
keuangan perusahaan. Analis menjadi 
salah satu pengguna paling penting 
dalam laporan keuangan dan 
memberikan kemungkinan dalam 
melakukan evaluasi dampak dari 
penerapan regulasi tertentu.   

Pengadopsian dan transisi menuju 
pada standar akuntansi yang berbeda, 
membutuhkan adanya biaya tertentu 
yang menyebabkan peningkatan biaya 
yang dibutuhkan. Selain itu, dengan 
adanya pengadopsian pengukuran 
manfaat dibutuhkan untuk mengetahui 
dampak pengadopsiannya. 
Penerapannya pada dasarnya digunakan 
untuk meningkatkan fungsi yang 
terdapat dalam pasar modal. IFRS 
dianggap sebagai standar akuntansi 
yang memiliki kualitas tinggi yang 
mampu mengarah pada laporan 
keuangan secara lebih transparan 
(Armstrong et al., 2010). Namun, 
pengadopsian IFRS memperoleh pro 
dan kontra. Pro yang terjadi dimana 
dengan adanya adopsi IFRS membuat 
meningkatnya fasilitas komparabilitas 
mengurangi biaya informasi, 
mengurangi asimetri informasi, 
meningkatkan transparansi, dan 
meningkatkan efisiensi pasar. 
Sedangkan bagi pihak yang menentang 
IFRS, memiliki anggapan apabila IFRS 
menjadi standard yang kurang optimal 
bagi akuntansi. Hal ini didasarkan pada 
akuntansi domestik tidak mencerminkan 
kinerja perusahaan, adopsi IFRS 
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menyebabkan pelaporan keuangan yang 
dilakukan menjadi kurang informatif 
(Ball, 2006). Hal ini menyebabkan 
pengadopsian IFRS dapat 
mempengaruhi lingkungan informasi 
analis.  

Tujuan dilakukannya 
pengadopsian IFRS berhubungan 
dengan ditingkatkannya jumlah 
informasi yang diungkapkan pada 
laporan keuangan. Perusahaan 
menyediakan berbagai informasi dalam 
laporan keuangan untuk sumber 
informasi penting bagi analis (Barker & 
Imam, 2008). Terdapat banyak 
penelitian yang melakukan pengkajian 
pada hubungan pengungkapan pada 
perusahaan dan pengambilan keputusan 
analis dalam proses. Lang & Lundholm 
(1996) menemukan apabila adanya 
peningkatan dari tingkatan 
pengungkapan berhubungan dengan 
cakupan analisis dan akurasi forecast 
yang lebih rendah. Selain itu, dalam 
beberapa penelitian memberikan saran 
dalam meningkatkan kualitas 
pengungkapan dan peningkatan 
komparabilitas yang berkontribusi pada 
peningkatan akurasi analyst forecast 
terkait dengan pengadopsian IFRS (Ball, 
2006). Hal tersebut menggambarkan 
apabila analyst forecast pada 
pendapatan mampu mempengaruhi 
kualitas laporan keuangan yang 
disajikan oleh perusahaan.  

Dasar teoritis yang dapat menjadi 
menjelaskan terkait dengan adopsi IFRS 
dan analysts’ forecasts accuracy 
merupakan signalling theory. Signalling 
theory adalah teori yang pada intinya 
dapat mengurangi permasalahan 
asimetri informasi pada pasar modal 
(Akerlof, 1970). Melalui teori sinyal, 
perusahaan berusaha untuk 
menggunakan sinyal sebagai alat dalam 
mengurangi asimetri informasi antara 
perusahaan dan investor. Sinyal-sinyal 
digunakan untuk memberikan investor 

informasi yang semakin banyak (Spence 
& Kaun, 1974). Perusahaan yang 
memilih untuk menerapkan IFRS akan 
menghasilkan laporan keuangan secara 
transparan dan mengurangi asimetri 
informasi (Armstrong et al., 2010). Hal 
ini membuat pengadopsian dari IFRS 
dapat menjadi sinyal positif bagi 
pemangku kepentingan sebagai 
informasi yang diungkapkan pada 
standard internasional dengan kualitas 
tinggi dan mampu meningkatkan 
kualitas analysts’ forecast yang 
disajikan. Semakin meningkatnya 
informasi akurat yang tersedia bagi 
analis akan mengarahkan makin akurat 
pula analysts’ forecast yang dilakukan 
(Seng Cheong et al., 2010).  

Dilakukannya pemeriksaan pada 
analysts’ earning forecast sebelum dan 
sesudah melakukan pengadopsian IFRS 
menjadi pemberian bukti secara tidak 
langsung yang diperoleh dari pasar 
modal berkaitan dengan perubahan 
regulasi akuntansi (Brüggemann et al., 
2013). Analis keuangan yang menjadi 
perantara informasi penting di pasar 
modal, karena menyediakan investor 
dengan analysts’ earning forecast di 
masa mendatang (Beaver, 1981). 
Laporan keuangan menjadi sumber 
mendasar informasi yang digunakan 
oleh analis dalam membuat analysts’ 
earning forecast. Hal ini menyebabkan 
apabila informasi yang disajikan oleh 
analis keuangan memiliki kualitas yang 
tinggi, dapat memberikan informasi 
dalam menyusun laporan keuangan 
secara transparan dan dapat 
dibandingkan dalam pengungkapan. Hal 
ini mendasarkan apabila diperlukan 
adanya peningkatan akurasi analysts’ 
earnings forecasts.  

Hubungan antara adopsi regulasi 
IFRS dan akurasi analyst’ earning 
forecast didukung dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Jiao et al. (2012) 
tentang dampak IFRS pada akurasi 
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analysts’ forecast yang dilakukan. 
Selain itu pada kawasan Asia-Pasifik 
juga dilakukan oleh Seng Cheong et al. 
(2010) menunjukkan apabila 
pengadopsian IFRS menyebabkan 
berkurangnya kesalahan dalam analysts’ 
earning forecast yang dilakukan pada 
2001-2008. Hal ini menyebabkan 
diusulkannya hipotesis sebagai berikut 
untuk melakukan uji empiris 
menggunakan meta-analisis yaitu: 
Ha : Adanya dampak dari adopsi IFRS 
pada Analysts’ Forecast Accuracy 
 
METODE PENELITIAN 

Teknik pengumpulan data 
didapatkan melalui kombinasi kata 
kunci untuk mendapatkan studi yang 
relevan tentang dampak adopsi IFRS 
dan analysts forecast accuracy. Kata 
kunci yang digunakan yaitu ‘IFRS 
adoption and analysts forecast 
accuracy’. Pencarian studi relevan 
dilakukan melalui berbagai sumber 
editorial yang berbeda yaitu Emerald, 
JSTOR, Google Scholar, SSRN, 
Springer, dan Sciencedirect. Eksplorasi 
lebih lanjut terkait dengan berbagai 
jurnal akuntansi dan keuangan yang 
relevan dengan topik yang diangkat. 
Pencarian studi relevan digunakan 
untuk mengidentifikasi studi empiris 
lain yang berkaitan dan mampu 
mendukung topik yang diangkat.  

Populasi yang digunakan dalam 
penelitian merupakan keseluruhan 
jurnal ilmiah yang berkaitan dengan 
IFRS Adoption dan Analyst Forecast 
Accuracy. Sampel digunakan untuk 
mengurangi populasi dalam jumlah 
besar yang disebabkan penelitian hanya 
membutuhkan sebagian kecil dalam 
pelaksanaan penelitian (Abadi, 2006). 
Pencarian sampel dilakukan dengan 
cara kata kunci dalam bahasa inggris 
dengan kata kunci ‘IFRS Adoption dan 
Analyst Forecast Accuracy’. Pencarian 
studi relevan menggunakan berbagai 

sumber editorial yang berbeda termasuk 
JSTOR, Emerald, Google Scholar, 
SSRN, Science Direct, dan Springer. 
Sampel awal terdiri dari 18 jurnal, 
namun 6 jurnal dihilangkan karena tidak 
melaporkan informasi statistik yang 
cukup untuk analisis lebih lanjut. Tabel 
1 merinci penelitian yang berkaitan 
dengan adopsi IFRS dan Analysts 
Forecast Accuracy yang termasuk 
dalam meta-analisis yang dilakukan.  

Teknik penganalisaan data yang 
digunakan melalui pengujian hasil 
korelasi atas hasil penelitian yang telah 
dilakukan sebelumnya. Penelitian 
dilakukan dengan pengelolaan data 
melalui teknik analisis secara kuantitatif 
melalui hasil penelitian dengan 
Comprehensive Meta-Analysis 3.7. 
Meta-analisis memiliki tujuan untuk 
mengatasi permasalahan kurangnya 
kekuatan statistik dalam studi dengan 
ukuran sampel yang kecil dan 
memungkinkan analisis data menjadi 
lebih akurat dibandingkan ulasan dalam 
bentuk narasi. Teknik meta-analisis 
yang dikembangkan adalah milik oleh 
Hunter et al. (1986); Hunter & Schmidt 
(1990); dan Rosenthal (1993) dengan 
tujuan ditariknya kesimpulan secara 
logis yang berhubungan dengan adopsi 
IFRS dan analysts’ forecast. 
Perhitungan korelasi dilakukan untuk 
mengukur besaran asosiasi antara 
variabel dependen dan independen. 
Pada penelitian yang melaporkan 
koefisien korelasi (r) statistik digunakan 
untuk mengukur korelasi. Sedangkan 
pada penelitian yang melaporkan hasil 
t-statistik atau z-statistik, r dihitung 

dengan: ! "#

("#%&')
 atau )

√+
. Dimana df 

atau degree of freedom adalah jumlah 
sampel dikurangi variabel bebas atau 
independen. 
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Tabel 1. Penelitian Dalam Meta-
analisis 

 
Sumber: Hasil pengolahan data, 2022 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 2. Hasil Heterogenitas 

Mod
el 

Heterogenity 
Q-

value 
Df 
(Q) 

P-
value 

I2 

Fixe
d 

15,736 10 0,107 36,45
0 

Sumber: Hasil pengolahan data, 2022 
Tabel 2 menunjukan hasil analisis 

heterogenitas dari aplikasi 
Comprehensive Meta-Analysis 3.7, 
dengan menggunakan fixed model. 
Penelitian ini menggunakan fixed model 
dibandingkan random model didasari 
pada p value 0,107> 0,05 pada Tabel 2. 
Didukung pada Tabel 3 yang 
menunjukkan tingkat Confidence 
Interval (CI) mendekati angka 0 dengan 
lower limit (-0,012) dan upper limit 
(0,032). Selain itu nilai I-squared 
menunjukkan presentase sebesar 
36,45% yang menunjukkan tingkat I2 
termasuk ‘moderate’. Hal ini 
menggambarkan adanya dugaan apabila 
keseluruhan sampel dari penelitian yang 
ditelaah tidak memiliki sampling error. 
 
 

Tabel 3. Analisis Korelasi 

 
Sumber: Hasil pengolahan data, 2022 

Berdasarkan perhitungan pada 
Tabel 3. menunjukan apabila p-value 
0,353 yang artinya penelitian-penelitian 
IFRS adoption pada analyst forecast 
accuracy adalah homogen. Hasilnya 
menunjukan bahwa pengadopsian IFRS 
tidak memberikan dampak pada 
keakuratan hasil peramalan analis, 
sehingga Ha pada penelitian ditolak. 

Perhitungan pada Tabel 3. 
dilakukan pada penelitian sebelumnya 
dengan menggunakan 10 penelitian dan 
11 sampel independen. Didasarkan pada 
hal tersebut, IFRS memiliki implikasi 
penting bagi praktik pelaporan 
keuangan. Digambarkan dengan 
sebagian besar penelitian memiliki bukti 
terjadinya peningkatkan kegunaan 
laporan keuangan setelah melakukan 
pengadopsian pada IFRS. Namun, 
secara spesifik pada Analysts’ Forecast 
Accuracy berdasarkan kalkulasi meta-
analisis yang dilakukan 
menggambarkan apabila dengan 
pengadopsian IFRS pada akhirnya tidak 
meningkatkan keakuratan hasil dari 
analysts’ forecast yang dilakukan. 
Sehingga, meski pengadopsian IFRS 
secara komprehensif bermanfaat bagi 
pelaporan keuangan yang dilakukan 
tetapi khususnya pada analysts’ forecast 
accuracy tidak memberikan hubungan 
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yang positif. Hal ini didukung dengan 
penelitian (Cheong & Al Masum, 2010; 
Seng Cheong et al., 2010) yang 
menghasilkan apabila adanya hubungan 
negatif antara pengadopsian IFRS dan 
analyst’ forecast accuracy.  

Penelitian dalam meta-analisis 
didominasi pada negara Australia, hal 
ini menyebabkan timbulnya 
kemungkinan apabila hasil kalkulasi 
yang dilakukan memunculkan hasil 
yang bias. Bias tersebut berupa hasil 
yang relatif sama karena memiliki fokus 
pada pengadopsian IFRS dan 
implementasi dari analysts’ forecast 
accuracy hanya pada satu negara. 
Tentunya menimbulkan kemungkinan 
adanya hasil berbeda apabila penelitian 
yang dilakukan memiliki variasi lokasi 
penelitian dilakukan. Meski pada salah 
satu sampel independen (Seng Cheong 
et al. 2010) tidak hanya dilakukan di 
Australia namun disertai dengan negara 
lainnya, tetapi 4 dari 12 sampel 
independen secara individual dilakukan 
di Australia. Selain itu hal ini didasari 
juga pada penelitian pengadopsian IFRS 
didominasi dengan pelaksanaan regulasi 
secara mandatory dibandingkan 
voluntary 

 
PENUTUP 
Kesimpulan 

Penstandaran akuntansi 
menyebabkan adanya perubahan 
peraturan pada bidang akuntansi salah 
satunya IFRS. IFRS merupakan 
seperangkat standar akuntansi yang 
memiliki kualitas tinggi, namun 
konsekuensi dari dampak 
pengadopsiannya masih diperdebatkan 
terutama dalam bidang ekonomi.  
Didasarkan pada hasil meta-analisis 
yang telah dilakukan terkait dengan 
adopsi IFRS dan analysts’ forecast 
accuracy menggambarkan apabila 
adopsi IFRS tidak berpengaruh pada 
peningkatan dalam analysts’ forecast 

accuracy. Sehingga, meski pada 
dasarnya pengadopsian IFRS 
bermanfaat namun secara khusus tidak 
berpengaruh pada analysts’ forecast 
accuracy. Kemungkinan hal ini 
disebabkan oleh dominasi penelitian 
dalam meta-analisis yang dilakukan 
pada negara Australia atau karena 
regulasi yang didominasi secara 
mandatory.  

Berdasarkan hasil tersebut, saran 
yang dapat diberikan bagi peneliti 
selanjutnya untuk menelaah dampak 
pengadopsian IFRS dan analysts’ 
forecast accuracy secara lebih luas 
dengan menambahkan luasan penelitian 
dalam meta-analisis serta variasi negara 
yang beragam. Hal ini bertujuan untuk 
memperluas pengkajian yang dilakukan 
pada dampak dari pengadopsian IFRS 
pada analysts’ forecast accuracy. 
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